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ABSTRAK

Filsafat ilmu merupakan bagian dari filsafat pengetahuan secara umum, ini dikarenakan
ilmu itu sendiri merupakan suatu bentuk pengetahuan dengan karakteristik khusus, namun
demikian untuk memahami secara lebih khusus apa yang dimaksud dengan filsafat ilmu,
maka diperlukan pembatasan yang dapat menggambarkan dan memberi makna khusus
dalam mempelajari objek-objek yang ada dan terkait dengan filsafat ilmu. Untuk itu
didalam memepelajari filsafat ilmu terdapat dua objek, yaitu objek material dan objek
formal filsafat ilmu. Objek Material filsafat ilmu adalah pengetahuan itu sendiri, yaitu
pengetahuan yang telah disusun secara sistematis dengan metode ilmiah tertentu, sehingga
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara umum. Dalam gejala ini jelas ada tiga
hal menonjol, yaitu manusia, dunia, dan akhirat. Objek formal filsafat ilmu adalah sudut
pandang dari mana sang subjek menelaah objek materialnya. Objek formal filsafat ilmu
adalah hakikat ilmu pengetahuan artinya filsafat ilmu lebih menaruh perhatian terhadap
problem mendasar ilmu pengetahuan, seperti apa hakikat ilmu pengetahuan, bagaimana
cara memperoleh kebenaran ilmiah dan apa fungsi ilmu itu bagi manusia. Objek material
filsafat merupakan suatu bahan yang menjadi tinjauan penelitian atau pembentukan
pengetahuan itu atau hal yang di selidiki, di pandang atau di sorot oleh suatu disiplin ilmu
yang mencakup apa saja baik hal-hal yang konkrit ataupun yang abstrak. Sedangkan
Objek formal filsafat ilmu tidak terbatas pada apa yang mampu diindrawi saja, melainkan
seluruh hakikat sesuatu baik yang nyata maupun yang abstrak. Obyek material Filsafat
ilmu yaitu segala sesuatu yang ada dan mungkin ada, baik materi konkret, fisik, maupun
yang material abstrak, psikis. Termasuk pula pengertian abstrak-logis, konsepsional,
spiritual, nilai-nilai. Dengan demikian obyek filsafat tak terbatas, yakni segala sesuatu
yang ada dan yang mungkin ada. Objek material filsafat adalah segala yang ada, segala
yang ada mencakup ada yang tampak dan ada yang tidak tampak. Objek material yang
sama dapat dikaji oleh banyak ilmu lain. ada yang tampak adalah dunia empiris, sedangkan
ada yang tidak tampak adalah alam metafisika. Sebagian filosof membagi objek material
filsafat atas tiga bagian, yaitu yang ada dalam alam empiris, yang ada dalam pikiran dan
yang ada dalam kemungkinan.

Kata Kunci: Filsafat Ilmu, Objek Formal, Objek Material, Implikasi dalam pendidikan
ABSTRACT

Scientific Philosophy is a part of philosophy of knowledge which is distinguished on the
object as the basis for its exixtance. There are two objects of scientific philosophy namely;
formal and material objects. The material object of scientific philosophy is the knowledge
itself which is built sistematically and scientifically so as to diserve accauntability from
others. Regarding the existence of the scientific philosophy, there are three main parts of
it: human, world, and the hereafter. The formal object of scientific philosophy is the
essential form of knowledge such as; how deep the knowledge is, how essential it is, how
to obtain the empirical theory, and what the fucctions of knowledge is. The material object
of scientific philosophy is the target of a research or the object of the research that can be
used to form or to sharpen the knowledge, which is concrete or abstract object. The formal
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object itself is not only focused on the concrete things but for all kinds and various abstract
and concrete things, instead. The material object of scientific philosophy is all being things
and the probable things, concretely, phsichally, psychis, logical abstract things,
conceptions, spirit, and values. Henceforth, the object is unlimited, all existed things and
the probable existed ones. The material object is all existed things either the concrete or
the abstract ones. The concrete thing is named empirical world whereas the abstract one is
named metaphisics. The material objec of philosophy is divided into 3 parts they are;
empirical things, minded things, and probable things.

Key word: Scientific Philosophy, philosophy, material objec

I.PENDAHULUAN

Kata filsafat, yang dalam bahasa Arab
dengan istilah falsafah dan dalam
bahasa Inggris dikenal dengan istilah
philosophy adalah berasal dari bahasa
Yunani philosophia. Kata philosophia
terdiri atas kata philein yang berarti
cinta (love) dan sophia yang berarti
kebijaksanaan (wisdom), sehingga
secara etimologi istilah filsafat berarti
cinta kebijaksanaan (love of wisdom)
dalam arti yang sedalam-dalamnya.
Dengan demikian, seorang filsuf
adalah pecinta  atau pencari
kebijaksanaan. Kata filsafat pertama
kali digunakan oleh Pythagoras (582-
496 SM), dimana filsafat pada saat itu
belum  begitu jelas, kemudian
pengertian filsafat itu diperjelas seperti
yang banyak dipakai sekarang ini dan
juga digunakan oleh Socrates (470-399
SM) dan para filsuf lainnya.

Menurut Plato filsafat adalah
pengetahuan yang mencoba untuk
mencapai pengetahuan  tentang
kebenaran yang asli. Sedangkan
menurut Aristoteles, filsafat adalah
ilmu  (pengetahuan)yang  meliputi
kebenaran yang didalamnya
terkandung ilmu-ilmu  metafisika,
logika, retorika, etika, ekonomi,
politik,  dan  estetika  (filsafat
keindahan).

Setiap ilmu  pengetahuan
memiliki objek tertentu yang menjadi
lapangana penyelidikan atau lapangan
studinya. Objek ini diperoleh melalui
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pendekatan atau cara pandang, metode,
dan sistem tertentu. Adanya objek
menjadikan setiap ilmu pengetahuan
berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Objek filsafat ilmu adalah
sesuatu yang merupakan bahan dari
suatu penelitian atau pembentukan
pengetahuan. Menurut Noeng
Mubhadjir (2011: 9) objek studi filsafat
ilmu dibagi menjadi dua :

Objek material

Objek material adalah suatu bahan
yang menjadi tinjauan penelitian atau
pembentukan pengetahuan itu. Objek
material juga adalah hal yang
diselidiki, dipandang, atau disorot oleh
suatu disiplin ilmu. Objek material
mencakup apa saja, baik hal-hal
konkret ataupun hal yang abstrak.
Objek material dari filsafat ada
beberapa istilah dari para cendikiawan,
namun semua itu sebenarnya tidak ada
yang bertentangan.

Objek material filsafat ilmu
overlap dengan semua ilmu, yaitu
membahas fakta dan kebenaran semua
disiplin ilmu, serta konfirmasi dan
logika yang digunakan semua disiplin
ilmu.  Sedangkan menurut  Arif
Rohman, Rukiyati dan L. Andriani
(2011 : 22) objek material suatu bahan
yang berupa benda, barang, keadaan
atau hal yang dikaji. Objek material
adalah suatu bahan yang menjadi
tinjauan penelitian atau pembentukan
pengetahuan itu sendiri. Objek
material juga adalah hal yang
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diselidiki, dipandang, atau disorot oleh
suatu disiplin ilmu. Objek material
mencakup apa saja, baik hal-hal
kongkret ataupun hal yang abstrak.
Selain itu, objek materi adalah sasaran
material suatu penyelidikan,
pemikiran, atau penelitian keilmuan. la
bisa berupa apa saja baik apakah
benda-benda material atau benda-
benda non material. la tidak terbatas
pada apakah hanya di dalam kenyataan
kongret seperti manusia ataupun alam
semetesta ataukah hanya di dalam
realitas abstrak seperti Tuhan atau
sesuatu yang bersifat ilahiah lainnya.

Lebih dalam lagi bahwa objek material
adalah segala sesuatu yang ada, baik
yang ada dalam pikiran, ada dalam
kenyataan maupun ada dalam
kemungkinan. Segala sesuatu yang ada
itu di bagi dua, yaitu :

a. Ada yang bersifat umum (ontologi),

yakni ilmu yang menyelidiki tentang
hal yang ada pada

umumnya.

b. Ada yang bersifat khusus yang terbagi

dua yaitu ada secara mutlak
(theodicae) dan tidak mutlak yang
terdiri dari manusia (antropologi
metafisik) dan alam (kosmologi).

Objek formal

Objek formal filsafat ilmu adalah sudut
pandang dari mana sang subjek
menelaah objek materialnya. Objek
formal filsafat ilmu adalah hakikat
ilmu pengetahuan artinya filsafat ilmu
lebih  menaruh perhatian terhadap
problem mendasar ilmu pengetahuan,
seperti apa hakikat ilmu pengetahuan,
bagaimana cara memperoleh
kebenaran ilmiah dan apa fingsi ilmu
itu bagi manusia. Problem inilah yang
di  bicarakan  dalam  landasan
pengembangan ilmu  pengetahuan
yakni landasan ontologis,
epistemologis dan aksiologis. Objek
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formal filsafat ilmu merupakan sudut
pandangan yang ditujukan pada bahan
dari penelitian atau pembentukan
pengetahuan itu, atau sudut dari mana
objek material itu di sorot.

Objek formal filsafat ilmu
adalah telaah filsafat tentang fakta dan
kebenaran, serta telaah filsafati tentang
konfirmasi dan logika. Fakta dan
kebenaran menjadi objek formil
substantif, sedangkan konfirmasi dan
logika  menjadi  objek  formil
instrumentatif dalam studi filsafat
ilmu. Di lain sisi, objek formal adalah
sosok objek material yang dilihat dan
didekati dengan sudut pandang dan
perspektif tertentu atau dalam istilah
lain kemampuan berpikir manusia
dalam memperoleh pengetahuan yang
benar. Sementara objek formal adalah
cara pandang tertentu, atau sudut
pandang tertentu yang dimiliki serta
yang menentukan satu macam ilmu.
Menurut Surajiyo (2007: 7), objek
formal filsafat ilmu adalah sudut
pandang yang ditujukan pada bahan
dari penelitian atau pembentukan
pengetahuan itu, atau sudut dari mana
objek material itu disorot. Dalam
praktiknya, obyek formal adalah pusat
perhatian dalam penelaah ilmuwan
terhadap  fenomena  itu, yang
merupakan perpaduan antara obyek
material dan obyek formal sehingga
merupakan topik utama yang dibahas
dalam pengetahuan ilmiah sebagai
objek yang sebenarnya dari cabang
ilmu yang bersangkutan.

Il. METODE PENELITIAN

Menurut Plato filsafat adalah
pengetahuan yang mencoba untuk
mencapai pengetahuan tentang
kebenaran yang asli. Sedangkan
menurut Aristoteles, filsafat adalah
ilmu  (pengetahuan)yang  meliputi
kebenaran yang didalamnya
terkandung ilmu-ilmu  metafisika,
logika, retorika, etika, ekonomi,
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politik, —dan  estetika  (filsafat
keindahan).

Setiap  ilmu  pengetahuan
memiliki objek tertentu yang menjadi
lapangana penyelidikan atau lapangan
studinya. Objek ini diperoleh melalui
pendekatan atau cara pandang, metode,
dan sistem tertentu. Adanya objek
menjadikan setiap ilmu pengetahuan
berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Objek filsafat ilmu adalah
sesuatu yang merupakan bahan dari
suatu penelitian atau pembentukan
pengetahuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Para ahli menerangkan bahwa objek
filsafat itu dibedakan atas objek
material atau objek materiil filsafat;
segala sesuatu yang ada dan yang
mungkin ada, baik materiil konkret,
psikis maupun nonmateriil abstrak,
psikis. Termasuk pula pengertian
abstrak-logis, konsepsional, spiritual,
dan nilai-nilai. Objek material filsafat
lalah ada dan yang mungkin ada.
Dapatkah dikatakan bahwa filsafat itu
keseluruhan dari segala ilmu yang
menyelidiki segala sesuatunya juga?’
Dapat dikatakan bahwa objek filsafat
yang kami maksud adalah objek
materialnya-sama  dengan  objek
material dari ilmu seluruhnya. Akan
tetapi, filsafat tetap filsafat dan bukan
merupakan kumpulan atau keseluruhan
ilmu (Suhartono, 2004).

objek material filsafat adalah segala
sesuatu yang ada, baik yang ada dalam
pikiran, ada dalam kenyataan maupun
ada dalam kemungkinan. Kemudian,
apakah gerangan segala sesuatu yang
ada itu?, segala sesuatu yang ada dapat
dibagi dua yaitu: ada yang bersifat
umum, dan ada yang bersifat khusus

Ilmu yang menyelidiki tentang
hal ada pada umumnya disebut
ontologi, dimana ada yang bersifat
mutlak, dan ada yang bersifat tidak
mutlak. lImu yang menyelidiki alam

disebut kosmologi dan ilmu yang
menyelidiki manusia disebut
antropologi metafisik.

Objek material dari filsafat
sangat luas mencakup segala sesuatu
yang ada. Adapun permasalahan dalam
kefilsafatan ~ mengandung ciri-ciri
sebagai berikut.

a. Bersifat sangat umum. Artinya,
persoalan kefilsafatan tidak
bersangkutan dengan  objek-objek
khusus. Sebagian besar masalah
kefilsafatan ide-ide besar. Misalnya,
filsafat tidak menanyakan ’’berapa
harta yang Anda sedekahkan dalam
satu bulan?’’ Akan tetapi, filsafat
menanyakan *’apa keadilan itu?”’

b.Tidak menyangkut fakta disebabkan
persoalan  filsafat lebih  bersifat
spekulatif, persoalan yang dihadapi
dapat melampaui pengetahuan ilmiah.

c. Bersangkutan dengan nilai-nilai
(values), artinya persoalan kefilsafatan
bertalian dengan nilai, baik nilai moral,
estetis, agama, dan sosial. Nilai dalam
pengertian ini adalah suatu kuaitas
abstrak yang ada pada sesuatu hal.

d. Bersifat kritis, artinya filsafat
merupakan analisis secara Kritis
terhadap konsep dan arti yang biasanya
diterima dengan begitu saja oleh suatu
ilmu tanpa pemeriksaan secara Kritis.

e. Bersifat sinoptik, artinya persoalan
filsafat mencakup struktur kenyataan

secara keseluruhan. Filsafat
merupakan ilmu yang membuat
susunan kenyataan sebagai

keseluruhan.

f. Bersifat implikatif, artinya kalau sesuatu
persoalan kefilsafatan sudah dijawab,
dari jawaban tersebut akan
memunculkan persoalan baru yang
saling berhubungan. Jawaban yang
dikemukakan mengandung akibat
lebih jauh yang menyentuh berbagai
kepentingan manusia.
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Objek formal, yaitu sudut pandangan
yang ditujukan pada bahan dari
penelitian atau pembentukan
pengetahuan itu, atau sudut dari mana
objek material itu disorot. Objek
formal suatu ilmu tidak hanya memberi
keutuhan suatu ilmu, tetapi pada saat
yang sama membedakannya dari
bidang-bidang lain. Satu objek
material dapat ditinjau dari berbagai
sudut pandangan sehingga
menimbulkan ilmu yang berbeda-beda.
Misalnya, objek materialnya adalah
manusia dan manusia ini ditinjau dari
sudut pandangan yang berbeda-beda
sehingga ada beberapa ilmu yang
mempelajari  manusia  diantaranya
psikologi, antropologi, sosiologi, dan
sebagainya.

Objek formal filsafat, yaitu sudut
pandangan yang menyeluruh, secara
umum sehingga dapat mencapai
hakikat dari objek materialnya. Oleh
karena itu, yang membedakan antara
filsafat dengan ilmu-ilmu lain terletak
dalam objek material dan objek
formalnya. Kalau dalam ilmu-ilmu lain
objek materialnya membatasi diri,
sedangkan  pada filsafat tidak
membatasi diri. Adapun pada objek
formalnya membahas objek
materialnya itu sampai ke hakikat atau
esensi dari yang dihadapinya.

Menurut Mustansyir (2003) objek
formal adalah sosok objek material
yang dilihat dan didekati dengan sudut
pandang dan perspektif tertentu atau
dalam istilah lain kemampuan berpikir
manusia dalam memperoleh
pengetahuan yang benar. Objek formal
filsafat ilmu adalah sudut pandang
yang ditujukan pada bahan dari
penelitian atau pembentukan
pengetahuan itu, atau sudut dari mana
objek material itu disorot. Dalam
pandangan The Liang Gie (2004),
obyek formal adalah pusat perhatian
dalam penelaah ilmuwan terhadap
fenomena itu. Penggabungan antara
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obyek material dan obyek formal
sehingga merupakan pokok soal
tertentu  yang  dibahas  dalam
pengetahuan ilmiah merupakan objek
yang sebenarnya dari cabang ilmu
yang bersangkutan.

. SIMPULAN

Dari beberapa perbedaan pengertian
diatas pada dasarnya kedua objek
filsafat ilmu tersebut menjelaskan
bahwa filsafat ilmu merupakan kajian
filosofis terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan ilmu, dengan kata
lain filsafat ilmu merupakan upaya
pengkajian dan pendalaman mengenai
ilmu (Ilmu Pengetahuan/Sains), baik
itu ciri substansinya, pemerolehannya,
ataupun manfaat ilmu bagi kehidupan
manusia. Pengkajian tersebut tidak
terlepas dari acuan pokok filsafat yang
tercakup dalam bidang ontoiogi,
epistemologi, dan axiologi dengan
berbagai pengembangan dan
pendalaman yang dilakukan oleh para
akhli.

Filsafat ilmu berusaha
mengkaji hal  tersebut  guna
menjelaskan  hakekat ilmu yang
mempunyai  banyak keterbatasan,
sehingga dapat diperoleh pemahaman
yang padu mengenai  berbagai
fenomena alam yang telah menjadi
objek ilmu itu sendiri. Pada dasarnya
filsafat atau berfilsafat bukanlah
sesuatu yang asing dan terlepas dari
kehidupan sehari-hari, karena segala
sesuatu yang ada dan yang mungkin
serta dapat difikirkan bisa menjadi
objek  filsafat  apabila  selalu
dipertanyakan,  difikirkan  secara
radikal guna mencapai kebenaran.

Tiap-tiap manusia yang mulai
berfikir tentang diri sendiri dan tentang
tempat-tempatnya dalam dunia akan
menghadapi beberapa persoalan yang
begitu penting, sehingga persoalan-
persoalan itu boleh diberi nama
persoalan-persoalan pokok yaitu apa
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dan siapakah manusia, dan apakah Sinar Harapan.
hakekat dari segala realitas, apakah
maknanya, dan apakah intisarinya.
Sehingga  menggambarkan  objek
filsafat itu adalah antara lain : Truth
(kebenaran), Matter (materi), Mind
(pikiran), The Relation of matter and
mind (hubungan antara materi dan
pikiran), Space and Time (ruang dan
waktu), Cause (sebab-sebab), Freedom
(kebebasan), Monism versus Pluralism
(serba tunggal lawan serba jamak),
God (Tuhan).

Dapat dibayangkan betapa luas
dan mencakupnya objek filsafat baik
dilihat dari substansi masalah maupun
sudut pandangnya terhadap masalah,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
objek filsafat adalah segala sesuatu
yang terwujud dalam sudut pandang
dan kajian yang mendalam (radikal).
Dan untuk memudahkan
mempelajarinya para ahli membagi
objek-objek filsafat ilmu tersebut
kedalam objek material dan objek
formal filsafat ilmu.
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